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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SMP/MTs 

yang dikembangkan merupakan standar minimum yang secara nasionalharus 

dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di 

setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan 

peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan 

sendiri yang difasilitasi oleh guru.Permen RI No 41 tahun 2007 menyatakan, 

bahwasecarakeseluruhansiswadituntutbelajaraktifdalamkegiatanpembelajaran,jadi

dapatdisimpulkanbahwa proses 

pembelajaranharusdibuatsedemikianrupasehinggasiswabelajaraktifdandapatmenge

mbangkanpotensidanmencapaikompetensi yang diharapkan. 

Hal tersebutsejalandengankarakteristiksainsitusendiri.National Science 

Teacher Educatioan (NSTE)danAssociation for Education of Teacher Science 

(AETS)padatahun 1998 menyepakatibahwasainsadalah proses 

berfikirmanusiadalammempelajaridanmenyikapifenomenaalamberdasarkanpenem

uanempirisdan proses ilmiahsepertipengamatan, pengukuran, eksperimen, 

penalaran, danseterusnya. Dengankesepakatansepertiitu, makapembelajaranfisika 

di dalamkelasseharusnyadibuatsedemikianrupasehinggasiswaaktif di 

dalamkegiatanpembelajaran. 
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Namun, padakenyatannya di sekolah, proses pembelajaran yang 

diterapkantidakseperti yang diharapkan. Berdasarkan hasil studipendahuluan yang 

dilakukanpadasalahsatusekolah di Kabupaten Bandung Barat semester 

genaptahunajaran 2011/2012, 

ditemukanbahwasiswacenderungpasifselamakegiatanpembelajaranfisika.Dari 

studipendahuluanjugadimintatanggapansiswaterhadapmatapelajaranfisikadanhasil

nyadiperolehrespon 21 orang siswa (63.63%) mengatakanbahwafisikasulit, 

danhanyatiga orang siswa (9.09 %) yang menyatakanbahwafisikamudah. 

Selainitu, hanyadelapan orang atau 24.24 % siswa yang 

menyatakanmenyenangipembelajaranfisika. Dari hasilstudipendahuluan, 

dapatdisimpulkanbahwasebagianbesarsiswatidakmenyenangipembelajaranfisika, 

danmemilikiminatbelajar yang rendahketikabelajarfisika, 

danhaliniakanberpengaruhpadapencapaianhasilbelajarsiswa. 

HasiltemuaninisejalandenganpernyataanSetiawan(Lasma, 2010) yang 

menyatakanbahwa: banyaksiswakurangmenyukaibelajar IPA 

karenadianggapsukardantidakmenarik. 

Menurut analisis pengamat, minat belajar siswa di kelas tersebut rendah 

karena pembelajaran siswa pasif dan aktivitas pembelajaran lebih banyak 

didominasi oleh guru dengan penjelasan-penjelasan materi, siswa hanya 

mendengarkan, selanjutnya menulis di catatan dan membaca buku 

pelajaran.Minatbelajar yang rendahtersebutakanmempengaruhihasilbelajarsiswa. 

Seperti yang diungkapkanolehGie (1998) menyatakan, banyak siswa di Amerika 

gagal dalam studi karena minat rendah, dan minat belajar yang rendah tersebut 



3 

 

Suka Prayanta Pandia, 2012 
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Cmaptools 
Prtotype Pada Topik Kalor Dan Suhu Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 
SMP 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

menyebabkan hasil belajar siswa juga rendah, dari hasil nilai ujian yang diperoleh 

siswa. Slameto (1995) 

berdasarkanhasilpenelitiannyamenunjukkanbahwakurangnyaminatdapatmelahirka

nsikappenolakanterhadap guru.Karnoto (1995) 

jugamengatakanbahwaminatakanberpengaruhterhadaphasilbelajarsiswa. 

Proses pembelajaranakanmenarikapabiladiterapkansebuah model 

denganmedia pembelajaran yang dapatmembuatsiswaaktif di 

dalamkelasdandapatmerubahpandangansiswaterhadapfisikasehinggadiharapkanda

patberpengaruhterhadappemahamankonsepsiswa. Salah satu model pembelajaran 

yang demikianadalah model pembelajaraninkuiri.Auls& Share dalamNyoto 

(2011) 

mengemukakanbahwatujuanakhirdariinkuiriadalahpenemuansendirimelaluipenem

uandanpemecahammasalahdanmelakukansesuatu yang 

bermaknabagidirinya.Sejalandenganitu, Rowe (NSTA & AETS, 1998) 

mengemukakanbahwatujuaninkuiriadalahuntukmengkonstruksipengetahuannyase

ndiri.Inkuirijugatelahditetapkansebagaisalahsatustandardalampembelajaransains 

di berbagaitingkatpendidikan di AmerikaSerikatpadatahun 1996 olehNational 

Research Council (NRCdalamNyoto). 

Penelitianjugamenunjukkanbahwa model 

inkuiriakanmembuatsiswamenjadilebihkreatif, berpikirpositifdanbebasberekspresi 

(Kuhne, 1995 dalam Alberta 2004). Nina Susanti (2005) 

jugamenyimpulkanbahwapembelajaraninkuiriterbimbingmemberikanresponsiswa 

yang positif, lebihkreatifdankompetitif. 
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Selain model pembelajaran, perlujugadigunakan media pembelajaran yang 

menarikdanmembuatsiswajugaaktifdanbermakna di 

dalamkegiatanpembelajaran.Salah satu media yang 

dapatmeningkatkanminatbelajarsiswadanmembuatsiswaaktifbelajaradalah media 

petakonsep.Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan peta konsep dapat meningkatkan minat belajar serta prestasi belajar 

siswa pada pembelajaran fisika. Peta 

konsepjugaberpengaruhpositifdalammembimbingsiswauntukbelajar (Novak). Dan 

padasaat ini telah dikembangkan software untuk membuat peta konsep, yang 

dikembangkanolehInstitute for Human and Machine Cognition (IHMC) 

dandiberinamaconceptmappingtools (cmaptools).  

Berdasarkanlatarbelakang di atasmaka, 

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul “Penerapan Model 

PembelajaranInkuiriTerbimbingdenganMedia Cmaptools 

PrototypepadaTopikKalordanSuhuuntukMeningkatkanPemahamanKonsepSiswa 

SMP”. 

Topikkalordansuhudipilihdalampenelitiansesuaidengantopik yang 

sedangdipelajarisiswa di sekolahdanbanyakfenomenaalam yang 

berkaitandengankonsepkalordansuhudapatdijumpaidenganmudah di 

sekitarlingkunganbelajarsiswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah utama penelitian ini adalah“bagaimana peningkatan 

pemahamankonsepsiswa SMPpadatopikkalordansuhudenganmenggunakan 

model pembelajaraninkuiriterbimbingdengan mediacmaptools prototype? 

Masalah tersebut dapat diuraikan dalam beberapa pertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimanapeningkatanpemahamankonsep (understanding) 

siswapadatopikkalordansuhuantarasebelumdansesudah proses 

pembelajaranmelalui model inkuiriterbimbingdengan media 

cmaptools prototype? 

2. Bagaimanapeningkatanpemahamankonsepsiswapadaaspekkemamp

uanmemberikancontohpadatopikkalordansuhuantarasebelumdanses

udah proses pembelajaranmelalui model inkuiriterbimbingdengan 

media cmaptools prototype? 

3. Bagaimanapeningkatanpemahamankonsepsiswapadaaspekkemamp

uanmenarikinferensipadatopikkalordansuhuantarasebelumdansesud

ah proses pembelajaranmelalui model inkuiriterbimbingdengan 

media cmaptools prototype? 

4. Bagaimanapeningkatanpemahamankonsepsiswapadaaspekkemamp

uanmembedakanpadatopikkalordansuhuantarasebelumdansesudah 
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proses pembelajaranmelalui model inkuiriterbimbingdengan media 

cmaptools prototype? 

5. Bagaimanapeningkatanpemahamankonsepsiswapadaaspekkemamp

uanmenjelaskanpadatopikkalordansuhuantarasebelumdansesudah 

proses pembelajaranmelalui model inkuiriterbimbingdengan media 

cmaptools prototype? 

6. Bagaimanakahresponsiswatentangkegiatanpembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaraninkuiriterbimbingdengan media 

cmaptools prototype? 

C. PembatasanMasalah 

Pemahamankonsep (understanding) yang 

menjadifokuspenelitianmeliputiaspekkemampuanmemberikancontoh, 

menarikinferensi, 

membedakandanmenjelaskan.Peningkatanpemahamankonsepdilihatdarinilai 

gain normalisasi. 

D. PembatasanVariabel 

Dalampenelitianini, variabelbebasadalah model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdengan media cmaptools prototype 

danvariabelterikatadalahpemahamankonsep (C2) siswayang 

mengacupadapemahamankonsep Anderson 

(understanding),dandibatasihanyapadakemampuanmemberikancontoh  

(exemplinfying), ,  menarikinferensi  (inferring),  membedakan  

(comparing),  danmenjelaskan (explaining). 
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E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda mengenai istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi beberapa istilah 

sebagai berikut: 

1. Model PembelajaranInkuiriTerbimbingdengan media ajar cmaptools 

prototype 

Dalampenelitianini, model pembelajaran yang 

digunakanialahinkuiriterbimbingdanmengikutisintakspembelajaraninkuiri

terbimbing yang mengacukepadatahapanpembelajaran model 

inkuirimenurutGulo (Trianto, 2010: 

168),yaitupengajuanpertanyaanataupermasalahan, merumuskanhipotesis, 

mengumpulkan data, analisis data danmembuatkesimpulan. 

Sintakspembelajaraninkuiriterbimbingdilaksanakanpadakegiataninti, 

sedangkan media cmaptools prototype digunakanoleh guru 

padabagianpenggalianpengetahuanawal, padatahappengambilan data 

dantahapkonfirmasiuntukmenjelaskandanmenguatkantopik yang 

dipelajari. 

Untukmelihatketerlaksanaan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdengan media cmaptools prototype, 
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digunakanlembarobservasipadasetiapkegiatanpembelajarandanuntukmeng

etahuiresponsiswaterhadapkegiatanpembelajaran, 

digunakanlembarangketsiswa. 

 

 

2. PemahamanKonsep 

Kategorimemahami (understand) yang 

menjadifokuspenelitianmencakupempat proses  kognitif, 

yaitu:memberikancontoh  (exemplinfying), menarikinferensi  (inferring),  

membedakan  (comparing),  danmenjelaskan (explaining). 

Pemahamankonsepdiukurmenggunakantestertulisjenispilihanberga

ndasebanyakempatpuluhsoal.Tesdiberikansebelumimplementasirancanga

npembelajaranuntukmengetahuikemampuanawalsiswa.Kemudiantesdeng

ansoal yang 

samadiberikankepadasiswasetelahkegitanpembelajaranuntukmelihatpenge

tahuanakhirsiswasetelahmengikutikegiatanpembelajaran. 

F. TujuanPenelitian 

Tujuanutamapenelitianiniadalahuntukmengetahuipeningkatanpema

hamankonsepsiswasetelahdiimplementasikan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdengan media cmaptools prototype, 

selainitupenelitianinijugabertujuanuntukmemberikanpengalamanbarubagi

siswadalampembelajaranfisika, khususnyamelaluipenggunaancmaptools 

prototypedalampembelajaranfisika. 
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G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini penting dilakukan karena diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut:  

1. Untukmeningkatkankualitas proses pembelajaran IPA di SMP 

melaluipenerapan model pembelajaraninkuiriterbimbingdengan media 

cmaptools prototype. 

2. Memberikan masukan bagi guru untuk dapat menggunakancmaptools 

prototype sebagai media untuk meningkatkanpemahamankonsepsiswa 

menuju ke arah perbaikan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 

3. Bagi peneliti yaitu sebagai wahana dalam menerapkan metode ilmiah 

secara sistematis dan terkontrol, dalam upaya menemukan dan 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran fisika di sekolah. 


